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Harga Cabai Naik Lima Kali Lipat

Kondisi itu memaksa

pedagang lebih cermat gu-

na meminimalisir ter-

jadinya kerugian.

"Sejak seminggu ter-

akhir harga cabai di

pasaran mengalami ke-

naikan hingga lima kali li-

pat. Kenaikan itu terjadi

hampir di semua jenis

cabai. Mulai dari cabai

rawit keriting merah, ker-

iting hijau dan teropong

hijau-merah. Saat ini har-

ga cabai rawit berada pada

angka Rp 80.000 untuk se-

tiap kilogramnya. Kema-

rin sempat Rp 85.000 /kg,

kemungkinan besok naik

lagi. Adapun untuk cabai

hijau yang biasanya paling

mahal Rp 25.000/kg, seka-

rang melambung Rp

45.000-50.000/kg," kata

salah seorang pedagang

sayur di Pasar Bering-

harjo, Ida Habibah, Senin

(6/11).

Ida mengatakan, selain

cabai, harga sayur mayur

juga mengalami kenaikan

cukup tinggi. Contohnya

brokoli dari harga Rp 15

ribu sampai 20.000 per kg

menjadi Rp 35.000 per kg.

Bunga kol yang biasanya

Rp 15.000 per kg naik

menjadi Rp 25.000 per kg.

Sawi sendok dari Rp 8.000

per kg menjadi Rp 14.000

per kg. Melonjaknya harga

sayur dan cabai khusus-

nya di Kota Yogyakarta ke-

mungkinan dipengaruhi

pasokan yang berkurang

karena cuaca buruk.

"Kenaikan kali ini ter-

masuk rekor, karena saat

musim penghujan atau

pandemi, kenaikan tidak

sampai seperti sekarang,"

katanya.

Menyikapi kondisi ini

para pedagang tidak mau

berspekulasi atau meng-

ambil risiko terkait stok

komoditas. "Apalagi se-

waktu-waktu harga turun

drastis atau tidak laku

karena konsumen mengu-

rangi pembelian, bisa-bisa

kami merugi. Untuk itu

kami memilih mengurangi

stok," paparnya.

Terpisah, ketika diminta

tanggapan soal kenaikan

harga kebutuhan pokok,

sayuran dan cabai.

Gubernur DIY, Sri Sultan

Hamengku Buwono (HB)

X mengungkapkan, diri-

nya belum mengetahui se-

cara pasti apa menjadi

penyebab dari kenaikan

harga, terutama cabai dan

sayuran. Karena idealnya

saat musim kemarau

cabai dan sayuran bisa di-

panen, sehingga idealnya

harga tidak terlalu tinggi.

Untuk mengetahui apa

yang menjadi penyebab

dari adanya kenaikan

tersebut pihaknya akan

berkoordinasi dengan Tim

Pengendalian Inflasi

Daerah (TPID) dan me-

minta jajarannya untuk

mengkaji kenaikan harga

sayuran terutama cabai.

Dengan begitu bisa segera

dicarikan solusi terbaik

untuk menstabilkan harga

kebutuhan pokok, sayuran

dan cabai di pasaran.

"Saya akan berkoordi-

nasi dan meminta Tim

Pengendalian Inflasi

Daerah (TPID) untuk

mencari tahu penyebab

kenaikan harga cabai dan

sayuran di pasaran. Kalau

inflasinya terlalu tinggi

untuk cabai, nanti biar

TPID yang akan mencari

tahu apa yang menjadi

penyebabnya dan mere-

dam terjadinya inflasi,"

terang Sultan. (Ria)-d

PASTIKAN KESIAPSIAGAAN DI SELURUH LEVEL

BPBD Kota Yogya Libatkan TRC Tiap OPD

YOGYA (KR) - Pena-

taan birokrasi di ling-

kungan Pemkot Yogya-

karta dinilai belum sepe-

nuhnya optimal. Teruta-

ma menyangkut pergan-

tian atau pengisian peja-

bat yang dilakukan bebe-

rapa waktu ini. 'Right

man on the right place' se-

harusnya mampu diwu-

judkan agar penataan

birokrasi lebih implemen-

tatif.

Anggota Fraksi PKS

DPRD Kota Yogyakarta

Triyono Hari Kuncoro,

mengungkapkan bebera-

pa nama yang muncul se-

bagai pelaksana tugas

(plt) kepala bagian atau

kepala dinas nampaknya

belum menjanjikan kiner-

ja yang implementatif.

"Right man on the right

place belum sepenuhnya

bisa diberlakukan," tegasnya.

Dirinya menaruh perhatian terkait penataan

birokrasi lantaran seiring dengan ketugasannya di

Komisi A DPRD Kota Yogyakarta. Penataan birokrasi

yang optimal akan berdampak pada efektivitas jalan-

nya pemerintahan. Dengan begitu aspek pelayanan,

keberlangsungan program hingga target pemba-

ngunan juga bakal dirasakan dengan baik oleh ma-

syarakat.

Menurutnya, dalam ko-

ordinasi dengan organisa-

si perangkat daerah

(OPD) terkait, alasan uta-

ma dalam penataan

birokrasi ialah keter-

batasan personel atau pe-

gawai. Kondisi tersebut

seharusnya tidak terjadi

mana kala ketugasan dan

fungsi setiap OPD mampu

dijalankan. 

"Kalau begitu di mana

fungsi Badan Kepega-

waian dan Pengembang-

an Sumber Daya Ma-

nusia (BKPSDM) Kota

Yogyakarta yang bertu-

gas menyiapkan ASN un-

tuk menempati pos ter-

tentu," imbuhnya.

Belum lagi, tambah

Triyono Hari Kuncoro,

Pemkot Yogyakarta saat

ini dipimpin oleh seorang

Penjabat (Pj) Walikota.

Jabatan Pj secara kewenangan cukup terbatas bahkan

tergantung pada Pemda DIY, karena bagaimanapun PJ

Walikota saat ini merupakan pejabat di Pemda DIY.

Oleh karena itu ketika muncul pesimisme dari ma-

syarakat terkait kinerja dan pelayanan terhadap Kota

Yogyakarta, juga dinilainya sangat wajar.  "Kalau me-

nurut saya, wajar tanpa pengecualian. Seperti

predikat yang selama ini disandang oleh Pemkot

Yogyakarta, yakni WTP," tandasnya. (Dhi)-d

WUJUDKAN 'RIGHT MAN ON THE RIGHT PLACE' DALAM PENGISIAN JABATAN

Penataan Birokrasi Harus Lebih Implementatif
Triyono Hari Kuncoro

Fraksi PKS

KR-Istimewa

YOGYA (KR) - Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) Kota Yogya turut

melibatkan Tim Reaksi Cepat (TRC) yang

sudah terbentuk di tiap Organisasi Pe-

rangkat Daerah (OPD) lingkungan Pem-

kot. Upaya tersebut ditempuh guna me-

mastikan kesiapsiagaan di seluruh level.

Kepala Pelaksana BPBD Kota Yogya

Nur Hidayat, menjelaskan pola koordinasi

yang terbangun di tiap OPD akan mem-

percepat proses penanganan ketika terjadi

bencana. 

"Tiap OPD di Kota Yogya sudah memi-

liki TRC. Itu akan kami libatkan, dan ka-

mi juga akan memastikan TRC memiliki

prosedur mitigasi bencana yang

tupoksinya disesuaikan dengan sektornya

masing-masing," ungkapnya, Senin (6/11).

Menurutnya, potensi bencana di Kota

Yogya akan meningkat ketika masuk

musim hujan. Fase awal yang ditandai de-

ngan pancaroba harus diwaspadai potensi

bencana akibat angin kencang seperti

sambaran petir, pohon tumbang serta bali-

ho roboh. Potensi bencana lain yang tidak

bisa diabaikan ialah tanah longsor, talut

ambrol hingga luapan air. Sungai berukur-

an kecil seperti Kali Belik di

Gondokusuman juga menjadi kewas-

padaan lantaran langganan meluap hing-

ga masuk kawasan permukiman warga.

Nur Hidayat berharap TRC di tiap OPD

yang terbentuk berdasarkan Surat

Keputusan (SK) Walikota Yogya mampu

berperan optimal dalam melakukan miti-

gasi. Bahkan ketika terjadi bencana di

wilayah, maka tiap OPD bisa langsung

bergerak sesuai kewenangannya masing-

masing. "Kita semua tidak berharap ada

bencana. Akan tetapi ketika terjadi sebuah

bencana maka penanganannya harus

cepat dan tepat guna meminimalisir jatuh-

nya korban. Makanya kesiapan dari unsur

masyarakat juga menjadi unsur penting,"

imbuhnya.

Sementara itu, Kepala Bidang

Pencegahan Kesiapsiagaan dan Data

Informasi Komunikasi Kebencanaan

BPBD Kota Yogya Aki Lukman, mengung-

kapkan pihaknya bekerja sama dengan

BPBD DIY melakukan kegiatan pelatihan

relawan di wilayah padat penduduk. Di

antaranya di Kelurahan Demangan,

Kelurahan Suryatmajan dan Kelurahan

Ngupasan. Selain itu, juga dilakukan

pelatihan relawan di wilayah yang memi-

liki destinasi wisata seperti di Kelurahan

Sosromenduran, Purwokinanti, dan

Rejowinangun. 

"Kami juga melakukan kegiatan pelati-

han relawan di wilayah di kawasan cagar

budaya seperti di Kelurahan Panem-

bahan, Kadipaten, Patehan, Purwoki-

nanti, dan Gunungketur sehingga se-

muanya ikut memahami pentingnya miti-

gasi bencana sejak dini," jelasnya.

Tambahnya, dalam waktu dekat akan

dilakukan simulasi penggunaan EWS ban-

jir se-Kota Yogya dengan melibatkan KTB.

Harapannya dengan meningkatkan kapa-

sitas relawan melalui program-program

tersebut maka masyarakat memiliki kesi-

apan dalam menghadapi berbagai kejadi-

an dan bencana di Kota Yogya.       (Dhi)-d

KR-Riyana Ekawati

Salah satu pedagang di Pasar Beringharjo saat

menata barang di kiosnya.

YOGYA (KR) - Harga sejumlah kebutuhan pokok, sayuran dan
cabai di Kota Yogyakarta dalam beberapa waktu terakhir meng-
alami kenaikan cukup signifikan. Bahkan jika dibandingkan de-
ngan sebelumnya, kenaikan kali ini termasuk yang paling tinggi.
Pasalnya kenaikan harga mencapai lima kali lipat.


